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ABSTRAK

Pesisa, Lia. 2019. Analisis Pemahaman Konsep Siswa pada Materi Pencemaran
Lingkungan Di SMA Negeri 4 Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi,
Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Dra. Hj. Aseptianova, M.Pd. (II) Sulton
Nawawi, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: Pemahaman Konsep, Pencemaran Lingkungan

Pemahaman konsep berarti suatu proses mental intelektual untuk mengakomodasikan
konsep yang baru diterima dan diasimilasikan dengan pengetahuan yang telah ada
sehingga membentuk struktur kognitif yang baru.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pemahaman konsep siswa terhadap materi pencemaran lingkungan di
SMA Negeri 4 Palembang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 MIPA SMA Negeri 4 Palembang yang
terdiri atas lima kelas yaitu kelas XI MIPA 1, XI MIPA 2, X1 MIPA 3, XI MIPA 4,
dan XI MIPA 5 sebanyak 161 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik total
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar wawancara, dokumentasi,
soal tes pemahaman konsep siswa. Hasil penelitian berdasarkan analisis yang
dilakukan menggunakan persentase tingkat pemahaman konsep siswa menunjukkan
bahwa pemahaman konsep siswa pada materi pencemaran lingkungan di SMA Negeri
4 Palembang berada pada kriteria tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 65%.
Kesimpulan kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi pencemaran
lingkungan di SMA Negeri 4 Palembang dengan nilai tertinggi yaitu terdapat pada
indikator mengklasifikasikan sebesar 86% dengan Kriteria sangat tinggi, dan Indikator
terendah terdapat pada indikator menyimpulkan yaitu sebesar 48% dengan kriteria
sedang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan
mengembangkan potensi-potensi pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai
dengan nilai-nilai yang ada serta usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-
nilai dan norma serta mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan
dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan (Anwar, 2015).

Pendidikan di Indonesia ini berjalan karena adanya kurikulum, namun dalam
penerapan kurikulum masih banyak terdapat permasalahan dan kurikulum pendidikan
di Indonesia ini masih banyak mengalami bebrapa perubahan. Pada Kurikulum terbaru
ini yaitu kurikulum 2013 diharapkan agar menghasilkan insan Indonesia yang aktif,
kreatif, inovatif, afektif, melalui pemahaman, keterampilan, dan pengetahuan yang
terintegrasi (Yulianti, 2017). Hal ini, difokuskan pada pembentukan kompetensi dan
karakter siswa yang berupa paduan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat
didemonstrasikan siswa sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang telah
dipelajarinya. Untuk meningkatan mutu pendidikan khususnya dalam meningkatkan
pemahaman konsep yang harus dikembangkan terletak pada proses belajar mengajar
yang merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses pendidikan. Pendidikan
merupakan suatu kebutuhan yang harus yang harus dipenuhi dalam proses kehidupan,
majunya suatu bangsa dapat dipengaruhi oleh mutu pendidikan dari bangsa itu sendiri.

Kemampuan Pemahaman konsep berarti suatu proses mental intelektual untuk

mengakomodasikan konsep yang barul dit:rima dan diasimilasikan dengan



pengetahuan yang telah ada sehingga membentuk struktur kognitif yang baru
(Triwahyuni, 2017). Walaupun siswa sudah memiliki kemampuan berpikir yang tinggi,
belum tentu siswa juga sudah memiliki kemampuan pemahaman konsep yang tinggi.
Belajar konsep merupakan simbol berpikir. Hal ini diperoleh dari hasil yang memuat
tafsiran terhadap fakta atau realita serta hubungan terhadap berbagai fakta suatu konsep
dapat diklasifikasikan berdasarkan ciri tertentu (Uno, 2012).

Sejalan dengan hal itu peneliti melakukan observasi di SMA Negeri 4 Palembang
diketahui bahwa, berdasarkan hasil wawancara dan pengisian lembar angket yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 4 Palembang
diketahui bahwa dalam suatu proses pembelajaran sekolah ini sudah menggunakan
kurikulum 2013 dan dalam proses pembelajaran guru sudah menggunakan pendekatan
saintifik, Saintifik merupakan proses pembelajaran yang mengaktifkan siswa dalam
memahami konsep (Mustika, 2016). Berdasarkan pengamatan peneliti di sekolah
tersebut masih ada beberapa kendala yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran
seperti kesalahan yang muncul dalam mata pelajaran biologi ini banyak peserta didik
yang menganggap bahwa mata pelajaran biologi itu adalah mata pelajaran yang
mengharuskan untuk dihapal sehingga biologi termasuk mata pelajaran yang
membosankan, masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan ketika guru
sedang menjelaskan dan hanya mencatat materi saja. Selain itu juga kesulitan yang di
alami oleh siswa dalam mata pelajaran biologi yaitu pada tingkat pemahaman.
Sehingga menyebabkan beberapa siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM. Hal
yang harus ditekankan bahwa mata pelajaran biologi bukan untuk menghapal segala

namun untuk memahami. Dalam mata pelajaran biologi banyak siswa yang mengalami



kesulitan dalam menyelesaikan soal walaupun bentuk soal tersebut hampir sama
dengan soal yang pernah dipelajarinya. Hal ini karena siswa tidak memahami materi
yang telah dipelajari sebelumnya sehingga sulit memahami materi yang akan dipelajari
selanjutnya. Padahal pemahaman sangat berpengaruh besar terhadap hasil belajar
siswa. Sehingga hasil yang didapat ada sebagian siswa yang sudah memberikan hasil
yang baik dan ada juga peserta didik nilai tidak mencapai KKM dalam hasil
pembelajarannya. Hal tersebut disebabkan karena siswa tidak paham dengan materi
siswa hanya mencoba menghapal materi saja. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru biologi mengatakan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa setelah melakukan
ulangan harian yang berupa soal uraian sebagian siswa sudah mencapai nilai KKM dan
ada beberapa yang belum mencapai KKM.

Pemahaman konsep sangat penting, karena dengan penguasaan konsep akan
memudahkan siswa dalam mempelajari biologi. Jika salah satu konsep saja tidak dapat
dikuasai maka akan menyulitkan siswa dalam memahami konsep-konsep pada materi
selanjutnya. Pada setiap pembelajaran siswa lebih ditekankan pada penguasaan konsep
agar siswa memiliki bekal dasar yang baik dalam mencapai kemampuan dasar yang
lain seperti penalaran, pengembangan materi, komunikasi, koneksi  dalam
memecahkan suatu permasalahan yang ada.

Dalam proses pembelajaran, kemampuan pemahaman konsep siswa sangat
penting, karena kemampuan pemahaman konsep siswa pada topik terbaru sangat
dipengaruhi oleh pemahaman konsep siswa pada topik sebelumnya. Pemahaman
konsep biologi antara satu konsep dengan konsep yang lainnya saling terkait karena

kemampuan tersebut sangat menentukan keberhasilan penguasaan konsep siswa



terhadap materi pembelajaran selanjutnya. Siswa dituntut untuk terlibat dalam proses
mengemukakan sebuah jawaban dari permasalahan yang tertulis di tes soal pemahaman
konsep siswa pada materi Pencemaran Lingkungan.

Materi pencemaran lingkungan merupakan salah satu materi dalam pembelajaran
biologi. Pencemaran lingkungan merupakan materi yang mudah tetapi karena
materinya yang banyak meliputi konsep tentang pencemaran lingkungan, serta
pengelolaan lingkungan. Penelitian ini memilih materi pencemaran lingkungan
disebabkan materi ini sering dianggap mudah oleh siswa dan selain itu, materi
pencemaran lingkungan bersifat kontekstual dan cukup banyak permasalahan yang
dapat dikaitkan dalam memahami konsepnya. Namun ketika dilakukan evaluasi dengan
ulangan harian, hasil yang diperoleh siswa hanya sebagian yang mencapai nilai tinggi.
Masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai nilai KKM.

Pencemaran adalah suatu perubahan fisik, kimia dan biologi dalam suatu
lingkungan. Penyebabnya dapat berasal dari bahan-bahan kimia, bunyi, radiasi,
ataupun gas alam.Pencemaran lingkungan yang tampak jelas seperti halnya timbunan
sampah di pasar-pasar, pendangkalan sungai yang penuh dengan kotoran, ataupun
sesaknya napas karena asap knalpot ataupun cerobong asap pabrik. Dengan demikian
siswa mampu memunculkan ide-ide yang berkaitan dengan pencemaran lingkungan
sehingga siswa mampu menjawab permasalahan yang diberikan. Materi pencemaran
lingkungan termasuk dalam pembelajaran biologi.

Mata pelajaran biologi bagian dari ilmu sains yang menuntut kompetensi belajar

siswa pada ranah pemahaman kognitif yaitu yang ditekankan pada mata pelajaran



biologi materi yang dpelajari bukan untuk menghafal segala aspek biologi melainkan
memahami konsep biologi.

Berdasarkan pernyataan diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
“Analisis Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan di SMA
Negeri 4 Palembang”

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: Bagaimana Pemahaman Konsep Siswa pada Materi
Pencemaran Lingkungan di SMA Negeri 4 Palembang ?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini
bertujuan Sebagai berikut: Untuk mengetahui Pemahaman Konsep Siswa pada Materi
Pencemaran Lingkungan di SMA Negeri 4 Palembang
D. Kegunaan penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak, antara

lain:
1. Bagi Siswa
a. Mengetahui kemampuan tingkat pemahaman konsep yang dimilki
b. Memberikan informasi kepada siswa bahwa belajar dengan menyerap dan

memahami suatu materi tanpa harus menghapalnya.

2. Bagi Guru



a. Guru dapat mengetahui bahwa tidak semua siswa memiliki kemampuan
pemahaman yang sama.
b. Guru dapat mengetahui berbagai macam tingkat pemahaman yang dimiliki siswa.
c. Sebagai suatu bahan pedoman bagi guru setelah melihat bahwa tidak semua
kemampuan peserta didik sesuai dengan harapan sehingga sebagai guru dapat
memperbaiki sistem pembelajaran dikelas.
3. Bagi Peneliti
a. Mendapat wawasan baru mengenai pemahaman konsep siswa dalam proses
pembelajaran dan memberikan pengalaman baru mengenai berbagai macam
tingkat kemampuan pemahaman berpikir siswa agar peneliti dapat menerapkannya
dilapangan.
4. Bagi Sekolah
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi kepala sekolah untuk membuat
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan dan pengajaran disekolah.
E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Peneliti
1. Ruang Lingkup
a. Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPA SMA Negeri 4 Palembang
2. Keterbatasan Peneliti
a. Sampel kelas yang digunakan yaitu siswa kelas XI IPA
b. Objek penelitian yaitu seluruh siswa kelasX1 IPA di SMA Negeri 4

Palembang.

F. Definisi Operasional



1. Pemahaman merupakan kemampuan siswa dalam mengartikan, menafsirkan,
menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang
pengetahuan yang telah diterimanya.

2. Konsep merupakan buah pemikiran seseorang atau kelompok orang yang
dinyatakan dalam definisi sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi
prinsip dan teori.

3. Pencemaran lingkungan merupakan suatu perubahan pada lingkungan yang tidak
dikehendaki karena bisa mempengaruhi kegiatan, kesehatan dan keselamatan
makhluk hidup. Perubahan tersebut disebabkan oleh suatu zat pencemar yang
disebut dengan polutan. Lingkungan yang tercemar, akan mengakibatkan keadaan

ekosistemnya tidak seimbang akibat masuknya polutan ke dalam lingkungan.
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